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Keputusan operator kereta rel listrik (KRL) Commuter Line membatasi maksimal 74 orang per 
kereta selama transisi pembatasan sosial berskala besar memicu banyak calon penumpang 
yang tak terangkut kereta. Solusinya, pemerintah menyediakan layanan bus gratis sementara 
guna mencegah penumpukkan penumpang KRL. Kini, Badan Pengelola Transportasi Jabode-
tabek juga meluncurkan layanan Jabodetabek Residence Connexion langsung dari lokasi 
perumahan dan stasiun di Bodetabek.

Trayek Operator
Sentul City kabupaten Bogor-Blok M Jakarta Perum PPD
Tamansari Persada Kota Bogor-Blok M Jakarta Perum PPD
Tamansati Persada Kota Bogor-Stasiun Juanda Jakarta Perum PPD
Grand Central Stasiun Bogor-Stasiun Juanda Jakarta Perum PPD
Grand Central Stasiun Bogor- Stasiun Manggarai Jakarta Perum PPD
Grand Central Stasiun Bogor-Stasiun Tebet Jakarta Perum PPD
Botany Square Kota Bogor-Stasiun Juanda Jakarta Perum DAMRI
Botany Square Kota Bogor-Dukuh Atas/Stasiun Sudirman Jakarta Perum DAMRI
Sumber: BPTJ

Uji Coba Trayek Baru Jabodetabek Residence Connexion

2018
88 juta 
per hari

AYO NAIK BUS!

Sumber: Badan 
Pengelola Transportasi 
Jabodetabek, diolah

Pergerakan 
Manusia Harian 

di Wilayah 
Jabodetabek 

  SUBSIDI BUS TRANSJABODETABEK  

BOGOR & BEKASI 
JADI PRIORITAS

Bisnis, JAKARTA — Badan Pengelola Transportasi 
Jabodetabek berencana menyubsidi layanan 

bus Transjabodetabek dari titik pemberangkatan 
di Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi pada 

tahun depan, sebagai angkutan alternatif selama 
pandemi virus corona. 

Rinaldi M. Azka & Hendra Wibawa
redaksi@bisnis.com

K
epala Badan 
Pengelola 
Transpor-
tasi Jabo-
d e t a b e k 
(BPTJ) Ke-

menterian Perhubungan 
Polana B. Pramesti me-
ngatakan tengah berkoor-
dinasi dengan pemerintah 
kota dan kabupaten di 
Jabodetabek agar angkut-
an alternatif bersubsidi 
itu terintegrasi dengan 
layanan angkutan kota 
(angkot) di wilayah ma-
sing-masing.

Pada tahap awal, layan-
an bus Transjabodetabek 
bersubsidi akan diimple-
mentasikan di Kota Bo-
gor terutama dari titik 
keberangkatan Terminal 
Bus Baranangsiang dan 
Terminal Bubulak menuju 
terminal bus yang ada di 
DKI Jakarta dan Bekasi.  

“Jika Transjabodetabek 
ini dapat terintegrasi de-
ngan baik secara sistem 
dengan angkot yang ada 
di Kota Bogor maka akan 
dapat diandalkan menjadi 
angkutan alternatif,” ka-
tanya, Senin (3/8).

Saat ini, lanjutnya, di 
Kota Bogor sudah terda-
pat layanan bus Transja-
bodetabek dari Terminal 
Bus Baranangsiang dan 
Terminal Bubulak menuju 
terminal bus yang ada di 
Jakarta dan bahkan Bekasi. 

Sebagai angkutan 
umum reguler berjadwal, 
Transjabodetabek yang di 
Kota Bogor sangat me-
mungkinkan untuk di-
berikan subsidi sehingga 
tarifnya lebih terjangkau 
lagi. Bila hal itu bisa tere-
alisasi pada 2021, dia me-
negaskan layanan itu bisa 
menjadi alternatif moda 
bagi pengguna kereta rel 
listrik (KRL) Commuter 
Line yang hingga kini 
masih dibatasi kapasitas-
nya. Selain itu, layanan 
bus Transjabodetabek bisa 
menjadi alternatif moda 
bagi masyarakat di Jabo-
detabek yang memiliki 
keterbatasan finansial 
mengingat bus gratis yang 
disediakan di sejumlah 
stasiun di Bogor dan Be-
kasi hanya berlangsung 
hingga Desember 2020.

Polana mengungkap-
kan pihaknya melanjut-
kan layanan bus gratis 
bagi pengguna KRL hing-
ga akhir tahun ini serta 
akan dilakukan pengu-
rangan secara bertahap.

Langkah itu terutama 
untuk mengakomodasi 
kelompok masyarakat 
yang sangat bergantung 
pada KRL karena kemam-

puan fi nansial yang ter-
batas, manakala mereka 
tidak tertampung sarana 
KRL karena keharusan 
penegakan protokol ke-
sehatan. 

“Pengurangan bus dila-
kukan dengan tetap mem-
pertimbangkan dinamika 
kondisi yang terjadi di 
setiap saat,” papar Polana.

Selain solusi subsidi 
bus Transjabodetabek, 
BPTJ juga menyediakan 
layanan bus Jabodetabek 
Residence (JR) Connexi-
on di wilayah Bogor dan 
sekitarnya.

“Kebijakan ini dituju-
kan untuk mengakomo-
dasi kelompok pengguna 
KRL yang memiliki ke-
mampuan fi nansial le-
bih untuk memanfaatkan 
moda lain manakala me-
reka tidak terakomodasi 
(oleh) KRL.”

 Titik pemberangkatan 
JR Connexion dari tempat 
yang berdekatan dengan 
pemukiman calon penum-
pang menuju titik tertentu 
di Jakarta dengan sifat 
layanan point to point.

Direktur Angkutan BPTJ 
Aca Mulyana menambah-
kan telah meluncurkan 
layanan baru JR Connexi-
on dari titik pemberang-
katan di Sentul City serta 
di Perumahan Taman Sari 
Persada Kota Bogor. 

Dua titik keberangkatan 
lain yaitu Grand Central 
Stasiun Bogor dan Botani 
Square Bogor juga tengah 
diujicobakan mulai Senin 
(3/8). Dua operator bus 
pelat merah terlibat dalam 
layanan itu yaitu Perum 
PPD dan Perum DAMRI.

“[Uji coba JR Connexi-
on] perkiraan 1 bulan,” 
kata Aca.

PERAN PEMDA
Sementara itu, Ketua 

Bidang Advokasi dan 
Kemasyarakatan Masya-
rakat Transportasi Indo-
nesia (MTI) Djoko Seti-
jowarno meminta pemda 
penyangga Jakarta perlu 
mendukung layanan bus 
JR Connexion.

Pemda bahkan beru-
paya untuk mendapat-
kan bantuan program 
pembelian layanan (buy 
the service) dari Ditjen 
Perhubungan Darat Ke-

menhub untuk merevi-
talisasi layanan angkot 
di daerahnya.

“Badan Pengelola Tran-
sportasi Jabodetabek da-
pat menyelenggarakan 
program buy the service 
untuk pemda di wilayah 
Bodetabek,” jelasnya.

Selama pandemi Co-
vid-19, angkot yang ber-
operasi di Jabodetabek 
sangat tidak layak.

Menurutnya, pemda di 
Jabodetabek bisa mening-
katkan fasilitas pesepeda 
di semua jaringan jalan 
untuk digunakan perja-
lanan jarak pendek.

Sebaliknya, VP Cor-
porate Communications 
PT Kereta Commuterli-
ne Indonesia (KCI) Anne 
Purba menegaskan pe-
numpang KRL terus ber-
tambah dengan rata-rata  
pertambahan sekitar 3% 
dibandingkan dengan Se-
nin pekan lalu. 

Sejumlah stasiun yang 
mengalami peningkatan 
antara lain di Stasiun 
Bogor, Bojonggede, dan 
Rangkasbitung. 

Sejak 1 Agustus 2020, 
KCI telah mengoperasikan 
971 perjalanan KRL. 

Pemerhati transporta-
si perkotaan Universitas 
Trisakti Yayat Supriyatna 
menilai ketaatan pela-
ku usaha menjalankan 
pembagian kerja atau 
sif menjadi kunci uta-
ma untuk menyesuaikan 
pergerakan masyarakat 
dalam menggunakan 
transportasi publik. “Jika 
kantor sudah mengurangi 
kegiatan maka efektivitas 
ganjil genap akan berpe-
ngaruh,” katanya.

Saat ini, dia mengkha-
watirkan timbulnya per-
soalan baru di angkutan 
umum jika pelaku usaha 
belum menjalankan sis-
temsif. (Anitana W. Puspa) 

“[Uji coba JR 
Connexion] 
perkiraan 1 
bulan.

  KONSTRUKSI SELAMA COVID-19  

Proyek Infrastruktur Tetap Lanjut
Bisnis, JAKARTA — PT Wija-

ya Karya Tbk. (WIKA) menya-
takan proses kerja di berbagai 
proyek yang digarap persero-
an, belum pulih 100% akibat 
pandemi Covid-19, meskipun 
pemerintah telah menetapkan 
fase adaptasi kebiasaan baru.

Sekretaris Perusahaan Wi-
jaya Karya Mahendra Vijaya 
menjelaskan proyek yang se-
dang berjalan memang bisa 
dilanjutkan.

“Proyek-proyek masih berja-
lan, walaupun kami akui belum 
bisa 100% kembali seperti masa 
sebelum pandemi,” ujarnya 
kepada Bisnis, Senin (3/8).

Menurutnya, kondisi itu 
disebabkan perseroan harus 
membatasi jumlah pekerja yang 
berada di satu area kerja, se-
hingga kapasitasnya menjadi 

berkurang. Namun, dia me-
negaskan hal itu tidak bisa 
digeneralisasi, karena setiap 
proyek memiliki kondisi yang 
berbeda di lapangan.

Selama pekerjaan terus di-
lanjutkan, WIKA tetap me-
nerapkan protokol kesehatan 
yang sesuai ditetapkan dan 
Kementerian PUPR.

“Memang ada [pekerja] yang 
menjadi suspect atau diduga 
terinfeksi Covid-19 dulu, tetapi 
saat ini relatif sudah berjalan 
kembali dan kami tetap men-
jalankan proyek sesuai dengan 
protokol kesehatan,” ujarnya.

Sementara itu, Manager Sek-
retariat dan Humas PT Brantas 
Abipraya Rudi Pudianto men-
jelaskan tetap memberlakukan 
protokol kesehatan secara ketat 
untuk mengantisipasi penyebar-

an Covid-19. Saat ini, persero-
an sudah membentuk Satuan 
Tugas Covid-19 di kantor pusat 
sejak 27 Maret 2020.

Langkah itu dilakukan seba-
gai tindak lanjut dari Instruk-
si Menteri No.02/IN/M/2020 
tentang Protokol Pencegahan 
Penyebaran Corona Virus Di-
sease 2019 (Covid-19).

“Instruksi Menteri tersebut 
setahu saya masih berlaku, oleh 
karena itu Brantas Abipraya 
tetap memberlakukan protokol 
Kesehatan secara ketat sehu-
bungan dengan Covid-19 ter-
utama pada pekerja-pekerja di 
lapangan,” ujarnya.

Selama 3 bulan terakhir, para 
pekerja di lapangan selalu me-
naati protokol kesehatan yang 
diterapkan di masing-masing 
proyek. (Arif Gunawan)
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